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Abstract: This study analyzes the effect of carbon emission disclosure, carbon performance, and green 

intellectual capital on the financial performance of companies in the mining sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in the period 2018-2022. Using a purposive sampling method, 8 companies with 40 

observations were selected, but three data contained outliers, resulting in 37 observations. The results of 

descriptive statistical analysis and panel models with Eviews version 12 show that simultaneously, the three 

factors have a significant effect on the company's financial performance. Partially, carbon emission disclosure 

has a significant negative effect on financial performance, while carbon performance and green intellectual 

capital have a significant positive effect. This study suggests that companies improve carbon performance and 

green intellectual capital in order to strengthen relationships with the community or investors, which in turn can 

improve financial performance. 

 

Keywords: carbon emission disclosure, mining, green intellectual capital. carbon performance, financial 

performance (ROA) 

 

Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh pengungkapan emisi karbon, kinerja karbon, dan modal 

intelektual hijau terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2018-2022. Menggunakan metode purposive sampling, 8 perusahaan dengan 40 

observasi dipilih, namun tiga data mengandung outlier, sehingga menghasilkan 37 observasi. Hasil analisis 

statistik deskriptif dan model panel dengan Eviews versi 12 menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga faktor 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara parsial, pengungkapan emisi 

karbon berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan kinerja karbon dan modal 

intelektual hijau berpengaruh positif signifikan. Penelitian ini menyarankan perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja karbon dan modal intelektual hijau guna memperkuat hubungan dengan masyarakat atau investor, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja finansial. 

 

Kata Kunci: carbon emission disclosure, pertambangan, green intellectual capital, carbon performance, 

kinerja keuangan perusahaan (ROA) 

 

1. PENDAHULUAN 

  Indonesia telah membuktikan komitmennya dalam membantu mengatasi perubahan 

iklim dengan pengesahan sejumlah perjanjian internasional, termasuk Kerangka Kerja 

Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim (1992), Protokol Kyoto 

(1997), dan Perjanjian Paris (2015) melalui Amandemen ke-16. Lembaga ini memberikan 

panduan konstitusional yang penting bagi masyarakat Indonesia dalam menangani masalah 

perubahan iklim [1]. Manajemen aset membutuhkan dukungan keuangan dan SDM yang 

signifikan karena perusahaan perlu berinvestasi dalam aset. Perencanaan yang matang dan 

alokasi anggaran yang cukup dan memadai diperlukan untuk meminimalkan emisi karbon 

dan meningkatkan efisiensi produksi tanpa membahayakan kesuksesan finansial perusahaan. 

Tuntutan bagi perusahaan untuk sepenuhnya memahami dan menanggapi tantangan terkait 

keberlanjutan, termasuk implikasi keuangan, mengharuskan pembuatan laporan 

keberlanjutan. Perusahaan berusaha untuk mengelola kegiatan operasionalnya dengan cara 
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yang lebih berkelanjutan dengan menggunakan laporan keberlanjutan. Efektivitas operasi 

perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh lingkungannya, sehingga menjadi 

pertimbangan penting [2]. Kerangka teori yang diterapkan di dalam studi ini adalah 

legitimacy theory, yang menyoroti pentingnya kemampuan perusahaan untuk terlibat secara 

tepat dengan lingkungan eksternalnya dalam memastikan eksistensi jangka panjangnya. 

Untuk keperluan studi ini, metrik Return on Assets (ROA) diterapkan untuk menilai performa 

manajemen keuangan, sebuah pengukuran performa finansial perusahaan yang menilai 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba dari aset, dengan manfaat berupa 

kemudahan dalam penghitungan dan fokus pada maksimalisasi laba [3]. ROA mengevaluasi 

aset perusahaan berdasarkan efektivitas dan efisiensi [4] 

Dalam beberapa tahun terakhir, kekhawatiran akan perubahan iklim dan pemanasan 

global semakin meningkat, sehingga menjadi ancaman bagi masa depan dunia [5]. Carbon 

emission disclosure memiliki tujuan yaitu menginvestigasi faktor yang mempengaruhi atau 

mendorong carbon emission disclosure, serta mengevaluasi kualitas dan kecukupan 

pengungkapan karbon secara sukarela [6]. Hasil dari riset membuktikan bahwa carbon 

emission disclosure memiliki dampak yang tak konsisten pada return on asset (ROA). 

Menurut penelitian Putri dan Murtanto (2023), carbon emission disclosure berdampak positif 

signifikan bagi kinerja keuangan perusahaan, yaitu ROA. Ketika sebuah perusahaan 

mengungkapkan lebih banyak informasi tentang emisinya, kinerja keuangannya biasanya 

meningkat secara proporsional dengan jumlah faktor yang dilaporkan. Perusahaan yang 

melaporkan jejak karbon mereka telah berkontribusi besar terhadap pengurangan emisi 

karbon secara global. Hal ini meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap upaya 

perusahaan [6]. Menurut Desai et al., (2021) penelitian ini mengungkapkan adanya dampak 

negatif signifikan carbon emission disclosure pada kinerja keuangan perusahaan yaitu return 

on asset. Namun, pengaruhnya berbeda tergantung pada bidang industri perusahaan. Seiring 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan masalah lingkungan dan berkembangnya 

inisiatif pemerintah untuk mengumpulkan data emisi, penelitian ini menjadi semakin relevan 

dalam memahami keterkaitan erat di antara kinerja pengelolaan lingkungan dan kinerja 

keuangan perusahaan [7]. 

Carbon performance perusahaan mempengaruhi kinerja keuangannya secara signifikan. 

Ini mencakup aktivitas terkait karbon seperti pemantauan karbon dan upaya pengurangan 

emisi spesifik perusahaan [8]. Perusahaan yang mengikuti pedoman lingkungan dapat 

meningkatkan kinerja lingkungan mereka. Meskipun demikian, menurut (Putri & Murtanto, 

2023) carbon performance tidak mempunyai efek pada performa finansial perusahaan, 



karena banyak perusahaan yang berinvestasi besar-besaran pada sumber energi terbarukan 

[6]. Temuan penelitian sebelumnya bertentangan mengenai carbon performance pada kinerja 

keuangan perusahaan, khususnya ROA. Menurut penelitian Ganda (2022), carbon 

performance memiliki pengaruh kuat dan positif pada performa finansial perusahaan (ROA), 

dimana return on assets yang tinggi akan memiliki carbon performance yang lebih tinggi [9]. 

Putri & Murtanto (2023) menemukan bahwa carbon performance tidak mempunyai dampak 

apapun pada performa finansial perusahaan. Dari penjelasan ini, dapat dikatakan bahwa 

bisnis seringkali menolak upaya pemerintah untuk mengurangi emisi karbon, yang merugikan 

lingkungan karena tingginya biaya investasi energi terbarukan [6]. 

Dari sekian banyak elemen yang berdampak pada profitabilitas bisnis adalah green 

intellectual capital. Intellectual capital adalah aset tak berwujud seperti sumber daya 

informasi dan pengetahuan perusahaan yang membuatnya tetap kompetitif di pasar [10]. 

Pemecahan masalah lingkungan membutuhkan penggunaan prinsip-prinsip lingkungan dan 

sumber daya intelektual. Green intellectual capital adalah jenis tanggung jawab sosial 

perusahaan yang mendorong perusahaan untuk mencurahkan sumber daya untuk konservasi 

lingkungan [11]. Menurut Chandra & Augustine (2019) terdapat dampak positif dari green 

intellectual capital pada kinerja keuangan perusahaan (ROA), agar perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja keuangannya di mata para pemangku kepentingan, perusahaan harus 

dapat mengatur perusahaannya sendiri dengan tetap memperhatikan aspek lingkungan [11]. 

Sedangkan menurut Maulana dan Henny (2023) menemukan green intellectual capital 

berdampak negatif pada kinerja keuangan perusahaan (ROA). Pengungkapan green 

intellectual capital menunjukkan komitmen perusahaan pada lingkungan. Namun, memenuhi 

kewajiban sosial perusahaan tidak menjamin pemanfaatan aset secara optimal [12]. 

Penelitian ini mereplikasi dan memperluas penelitian Putri dan Murtanto (2023), yang 

meneliti dampak dari carbon emission disclosure, carbon performance, dan green intellectual 

capital pada performa finansial perusahaan [6]. Penelitian sebelumnya berfokus pada 

perusahaan di sektor energi, transportasi dan logistik, industri, dan infrastruktur, namun 

penelitian ini berfokus pada perusahaan di sektor pertambangan. Perusahaan pertambangan 

dipilih sebagai objek penelitian karena perusahaan tersebut sadar akan lingkungan dan secara 

aktif melaporkan keberlanjutan. Selain itu, pertambangan merupakan bagian dari banyaknya 

industri yang memiliki potensi polusi, limbah, dan emisi karbon tertinggi. Perusahaan 

pertambangan sering disebut sebagai penyebab utama berbagai macam kerusakan lingkungan 

karena keserakahan mereka dalam mengeksploitasi sumber daya alam[13]. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

The Legitimate Theory 

Dowling dan Pfeffer (1975) menciptakan konsep teori legitimasi untuk 

menggarisbawahi pentingnya hubungan perusahaan dengan masyarakat tempat 

perusahaan itu berada [14]. Menurut konsep ini, terdapat kesepakatan sosial antara 

perusahaan dan masyarakat yang mengharuskan perusahaan untuk terus memprioritaskan 

lingkungan dan mengikuti standar lingkungan yang sesuai. Teori legitimasi 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan karena perusahaan gagal mengikuti 

peraturan perundang-undangan, terutama dalam hal perlindungan lingkungan yang 

kurang baik dalam kegiatan operasinya. Ketidakpatuhan dapat mengakibatkan penolakan 

masyarakat dan berisiko terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan harus 

memastikan bahwa kegiatan dan hasil yang mereka lakukan sesuai dengan prinsip-

prinsip legitimasi, yang berarti diterima oleh masyarakat luas. Perusahaan dapat 

menunjukkan bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan dengan merilis informasi 

tahunan dan laporan keberlanjutan. Pengungkapan biaya keuangan dalam laporan-

laporan ini menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan. Teori legitimasi membantu 

manajemen bisnis untuk mengadopsi tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), sehingga 

meningkatkan persetujuan publik terhadap keberadaan, operasi, dan hasil perusahaan 

[15]. 

 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Performa finansial perusahaan merupakan evaluasi tentang bagaimana perusahaan 

dikelola dan hasil dari operasi bisnisnya [16]. Kinerja perusahaan mengacu pada hasil 

atau keberhasilan dipengaruhi oleh operasi bisnis dan alokasi sumber daya [17]. Tujuan 

pengukuran ini adalah memberikan dasar untuk meningkatkan operasi operasional 

perusahaan sehingga dapat bersaing secara efektif dengan perusahaan lain [18]. Hal ini 

dapat diukur dengan menggunakan sejumlah indikator, mencakup rasio likuiditas, rasio 

leverage/solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio penilaian [18]. Metrik 

laba atas aset (ROA) adalah metrik yang dibahas dalam riset ini. ROA merupakan sarana 

untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dan menghasilkan laba atau pendapatan 

sebelum pajak dari pendapatan, aset, dan ekuitas yang dimilikinya. 

 

 

 



Carbon Emission Disclosure 

Karbon emisi ialah tindakan melepaskan karbon ke lapisan atmosfer [19]. Carbon 

emission disclosure adalah informasi tentang kinerja karbon di masa lalu serta proyeksi 

emisi di masa depan. Pemangku kepentingan internal dan eksternal terlibat, bersama 

dengan data lainnya yang berkaitan dengan iklim. Tujuan dari pengungkapan emisi 

karbon merupakan menyelidiki penyebab utama emisi karbon dan mengevaluasi kualitas 

dan efektivitas pengungkapan karbon, termasuk pengungkapan sukarela. Menurut 

penelitian Putri dan Murtanto (2023), profitabilitas (ROA) perusahaan dapat memperoleh 

manfaat yang besar dari pengungkapan emisi karbon [6]. Perusahaan yang 

mengungkapkan lebih banyak informasi mengenai emisi karbon mereka mampu 

menaikkan kinerja keuangan mereka. Perusahaan jika membagikan data emisi karbon 

mereka maka telah memberikan kontribusi besar dalam mengurangi emisi karbon global. 

Hal ini meningkatkan kesadaran publik terhadap aktivitas bisnis. 

H1: Carbon Emission Disclosure Mempunyai Pengaruh Signifikan Positif Pada 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

 

Carbon Performance 

Carbon performance mengacu pada proses pengukuran dan penentuan jumlah 

emisi gas rumah kaca yang sangat mungkin ada di atmosfer, serta usaha yang dilakukan 

untuk mengurangi emisi tersebut. Perusahaan telah menerapkan langkah-langkah untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) yang mungkin memberikan kontribusi bagi 

perubahan iklim. [8]. Perusahaan yang berhasil dalam kinerja karbon seringkali 

membagikan informasi ini secara proaktif untuk menaikkan pemahaman masyarakat 

tentang perubahan iklim. Perusahaan harus menyiapkan serta mempublikasikan 

informasi pengungkapan karbon sepanjang waktu, yang berarti jumlah pengungkapan 

karbon yang dibuat di tahun berikutnya dapat dipengaruhi oleh kinerja karbon tahun 

sebelumnya. Sementara itu, perusahaan dengan kinerja karbon yang buruk mungkin 

berusaha menyembunyikan penurunan kinerja karbon mereka dari tahun sebelumnya 

[20]. Penelitian Ganda (2022) menemukan bahwa carbon performance memiliki efek 

penting pada laba atas aset (ROA) [9]. Investor dan pasar lebih cenderung memberikan 

penghargaan kepada perusahaan yang menunjukkan keberhasilan keuangan yang kuat 

dan emisi karbon yang rendah. Siddique et al (2021) mendapati kenyataan bahwa hasil 

keuangan bisnis meningkat seiring dengan peningkatan kinerja karbon, termasuk 

pengurangan emisi dan upaya pengurangan emisi yang signifikan [21]. 
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H2: Carbon Performance Memiliki Pengaruh Signifikan Positif Pada Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

 

Green Intellectual Capital 

Konsep "modal intelektual hijau" diperkenalkan oleh Chen (2008) sebagai segala 

sesuatu yang menambah nilai bisnis, termasuk data, perangkat lunak, paten, rahasia 

dagang, keterampilan organisasi, jaringan komunikasi tim, hubungan dengan pelanggan, 

dan pengenalan merek [22]. Green Intellectual Capital meningkatkan hasil perusahaan. 

Hal ini bukan hanya memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi, tetapi juga 

meletakkan dasar bagi kelangsungan bisnis dalam menghadapi persaingan yang ketat 

serta tantangan lingkungan global [6]. Menurut Putri & Murtanto (2023), temuan dari 

pengujian menyatakan bahwa green intellectual capital secara signifikan menaikkan 

keuntungan bisnis. Perusahaan yang memprioritaskan dampak lingkungan cenderung 

lebih banyak berinvestasi dalam green intellectual capital (GIC). Proyek-proyek 

investasi ini termasuk program pelatihan lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan staf, mempromosikan efisiensi energi, dan meningkatkan 

kesadaran lingkungan melalui berbagai kegiatan [6]. 

H3: Green Intellectual Capital Memiliki Pengaruh Signifikan Positif Pada Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk memakai metode ini dalam penelitian, pendekatan penelitian kuantitatif harus 

diterapkan. Selanjutnya, riset ini memakai data dari analisis cross-sectional dan time series. 

Metode yang dipakai merupakan metode purposive sampling. Uji Hipotesis 

heteroskedastisitas, multikolinearitas atau normalitas adalah bentuk yang paling umum. 

Untuk keperluan penelitian ini, aplikasi Eviews versi 12 digunakan untuk analisis data. Tiga 

jenis uji dapat digunakan untuk membuktikan hipotesis: uji parsial, simultan dan koefisien 

determinasi. 

 

Populasi dan Sampel 

Ukuran sampel mencakup 29 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Partisipannya adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022 yang 

secara kompeten merilis laporan keberlanjutan dan laporan tahunan. Selama lima tahun 



penelitian, terdapat 37 observasi yang dapat dijadikan sampel karena adanya tiga data outlier. 

Data outlier adalah fakta atau kasus yang berbeda nilai dan keunikannya dengan observasi 

lainnya [23]. 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan analisis statistik berfokus pada pengorganisasian dan 

penyajian data yang dikumpulkan selama penelitian. Analisis ini memerlukan perhitungan 

metrik statistik termasuk rata-rata, median, modus, dan deviasi standar. Data yang 

dikumpulkan dapat ditampilkan dalam bentuk tabel atau grafik [24]. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian hipotesis klasik menjadi valid, data harus memiliki distribusi normal dan 

model regresi yang dipakai tidak boleh menunjukkan adanya heteroskedastisitas atau 

multikolinieritas. [25]. Uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas merupakan 

uji hipotesis standar yang dipakai dalam riset ini. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas memastikan distribusi residual terdistribusi dengan normal. 

Normalitas penelitian ditentukan dengan cara uji Jarque-Berra. Bila nilai p-value yang 

dihasilkan dari uji normalitas > 0,05, maka data dianggap mengikuti distribusi normal, 

sedangkan bila nilai p-value < 0,05, maka data dapat diasumsikan tidak mengikuti 

distribusi normal [24]. 

2. Uji Multikolinearitas 

Pada model regresi linier, uji multikolinearitas dilakukan apabila ditemukan 

korelasi yang signifikan antara variabel yang tidak saling bergantung satu sama lain. 

Dalam penelitian ini, keberadaan multikolinearitas dideteksi dengan analisis statistik 

menggunakan variance inflation factor (VIF). Untuk mengimplementasikan 

multikolinearitas dalam sebuah model, diperlukan toleransi >  0,1 dan nilai VIF < 10 

[24]. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Pada residual suatu pengamatan berbeda dengan pengamatan lainnya, maka 

digunakan uji heteroskedastisitas. Untuk mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas, 

riset ini memakai pendekatan uji White. Probabilitas di bawah 0,05 mengindikasikan 

adanya heteroskedastisitas [26]. 
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a. Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel ditujukan untuk membuktikan secara kuantitatif atau 

simultan apakah terjadi hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel 

dependen dan independen sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai sifat hubungan 

tersebut. Metode ini menghasilkan tiga jenis model regresi random, fixed, dan 

common effect dengan mempertimbangkan ukuran sampel dan kerangka waktu [27]. 

Uji Chow, Hausman, dan Lagrange multiplier dapat digunakan untuk pendekatan 

yang optimal dalam estimasi data panel [26]. Dengan menggunakan data panel, kita 

mendapatkan persamaan regresi yaitu 

 

 

 

b. Uji Simultan (Uji-F) 

Untuk mengetahui secara signifikan apakah faktor independen memiliki 

pengaruh signifikan pada variabel dependen, maka digunakan uji-F [28]. Uji F 

menghitung probabilitas (p-value) pada taraf signifikan 5% (0,05). 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Seberapa efektif model menggambarkan variabel yang digunakan diukur dengan 

nilai keputusan. Jika nilai R
2
 adalah nol, maka tidak ada hubungan antara variabel 

dependen dan independen. Jika koefisien determinasi (R
2
) 1, variabel independen 

dapat menjelaskan lebih banyak tentang variabel dependen [27]. 

 

d. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t bertujuan menentukan variabel dependen dipengaruhi dengan signifikan 

oleh model regresi variabel independen [28]. Uji-t menghitung probabilitas (p-value) 

pada tingkat signifikansi 5% (0,05). 

 

 

 



e. Operasionalisasi Variabel 

Berikut adalah tabel operasionalisasi variabel 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Rumus Referensi 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaa

n (Y) 

Kinerja keuangan 

perusahaan 

menggambarkan 

seberapa baik kinerja 

perusahaan dalam 

memenuhi tujuan, 

sasaran, misi, dan 

visinya [29]. 

 

   

  
                                 

           
 

 

Keterangan: 

ROA                         : Return on Asset 

Net Income After Tax: Laba bersih 

Total Aset                  : Total aset 

 

 

 

 

(Neldi et 

al., 

2023:19) 

[30] 

 

 

 

Carbon 

Emission 

Disclosure 

(X1) 

Karbon emisi ialah 

tindakan melepaskan 

karbon ke lapisan 

atmosfer [31]. Carbon 

emission disclosure 

menunjukkan bahwa 

perusahaan berusaha 

untuk mengurangi 

emisi karbonnya 

dengan 

mengungkapkan 

jumlah emisi karbon 

yang dihasilkan dari 

aktivitasnya [6]. 

 

   

  
                            

                            
 

 

Keterangan: 

CED     : Carbon Emission Disclosure 

Jumlah Item yang diungkapkan: 

Jumlah item dari daftar periksa 

pengungkapan karbon yang 

diungkapkan perusahaan dalam 

laporan keberlanjutannya 

Total Item Pengungkapan: Total item 

pengungkapan dalam carbon emission 

disclosure checklist 

 

 

 

 

 

(Choi et 

al., 2013; 

Damas et 

al., 2021; 

Putri & 

Murtanto, 

2023) 

 

[6], [32], 

[33] 

 

 

 

 

 

Carbon 

Performan

ce (X2) 

Velte et al., (2020) 

mendefinisikan 

carbon performance 

sebagai aktivitas 

manajemen yang 

berkaitan dengan 

emisi karbon [8]. 

Emisi gas rumah kaca 

(GRK) memiliki 

potensi untuk 

mengubah pemanasan 

global, dan hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bagaimana cara 

mengukur emisi 

tersebut [34]. 

 

  

 
                                   

                              
 

 

 

Keterangan: 

CP        : Carbon Performance 

Scope 1 : Polutan yang dilepaskan 

secara langsung dari fasilitas 

perusahaan atau dari sumber yang 

dikontrol atau dimiliki perusahaan, 

seperti batu bara. 

Scope 2 : mencakup emisi tidak 

langsung dari sistem listrik, pemanas, 

atau uap yang dibeli perusahaan. 

 

 

 

 

(Datt et 

al., 2019; 

Putri & 

Murtanto, 

2023; 

Velte et 

al., 2020) 

 

[6], [8], 

[34] 
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Scope 1 dan Scope 2 dapat ditemukan 

dalam sustainability report 

 

 

 

Green 

Intellectua

l Capital 

(X3) 

Istilah " green 

intellectual capital" 

mengacu pada 

simpanan informasi 

berharga perusahaan, 

termasuk namun tidak 

terbatas pada: paten, 

rahasia dagang, 

kerjasama tim, 

hubungan dengan 

pelanggan, dan merek 

[6]. 

 

    
 

 
 

 

Keterangan: 

GIC  : Green Intellectual capital 

n    : Jumlah total item GIC yang 

diungkapkan oleh entitas 

k      : Jumlah total item pengungkapan 

GIC  

 

 

 

(Anggrian

i & Dewi, 

2021; 

Chandra 

& 

Augustine

, 2019; 

Putri & 

Murtanto, 

2023) 

 

[6], [11], 

[35] 

Sumber: Data yang diolah penulis  (2024) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data yang diolah penulis  (2024) 

Homogenitas data ditunjukkan oleh fakta bahwa standar deviasi > nilai rata-rata 

carbon emission disclosure dan green intellectual capital. Namun, data terdistribusi 

secara heterogen karena nilai rata-rata carbon performance dan kinerja keuangan (ROA) 

perusahaan < standar deviasi. 

 

  



Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Jarque Bera Test digunakan dalam pengujian hipotesis klasik 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Sumber: Data yang diolah penulis  (2024) 

 

Probabilitas sebesar 0.259333 ditunjukkan oleh uji normalitas. Sebagai hasil 

dari fakta bahwa nilai probabilitas > 0,05, maka dapat diasumsikan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas yang dipakai adalah Variance Inflation Factors. 

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data yang diolah penulis  (2024) 

 

Tabel di atas menjelaskan tidak ada variabel yang mempunyai variance 

inflation factor (VIF) > 10. Dalam hal ini, multikolinearitas tidak mungkin ada 

dalam penelitian ini. 
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3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas yang dipakai adalah uji white. 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data yang diolah penulis  (2024) 

 

Probabilitas sebesar 0,03801 > 0,05. Oleh karena itu, studi ini tidak 

membuktikan adanya penyebaran heteroskedastisitas. 

 

a. Analisis Regresi Data Panel 

Terkait dengan uji Chow dan uji Lagrange multiplier, model CEM 

memberikan perkiraan yang paling akurat. 

Tabel 5. Uji Analisis Regresi Data Panel 

 

Sumber: Data yang diolah penulis  (2024) 

 

Untuk data panel, persamaan regresinya terlihat seperti berikut: 

 

 

 

 



 

 

b. Uji Koefisien Determinasi dan Uji Simultan (Uji-F) 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi dan Uji-F  

 

Sumber: Data yang diolah penulis  (2024) 

 

F-statistik 0,004455 < 0,05. Green intellectual capital, carbon 

performance, dan carbon emission disclosure semuanya berdampak pada return 

on asset (ROA) perusahaan. Nilai R-squared sebesar 0.262046. Variabel 

dependen, kinerja keuangan perusahaan (ROA), dijelaskan oleh 26,20% varians 

dalam variabel independen, yang meliputi penelitian, carbon emission disclosure, 

carbon performance dan modal intelektual hijau, dan faktor-faktor di luar ruang 

lingkup riset ini menyumbang 73,80% sisanya. 

 

c. Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 7. Hasil Uji t 

 

Sumber: Data yang diolah penulis  (2024) 
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Pada penelitian ini diketahui bahwa 

- Nilai p-value untuk variabel carbon emission disclosure adalah 0.0290 < 0,05. 

H1 ditolak dan tidak diterima karena nilai koefisien sebesar -0.224379. Kinerja 

keuangan perusahaan secara signifikan dipengaruhi secara negatif oleh 

variabel carbon emission disclosure. 

- Nilai variabel carbon performance (p-value)  0.0013 < 0.05. Maka, H2 

disetujui. Laba perusahaan sangat diuntungkan oleh variabel kinerja karbon 

- Nilai green intellectual capital (p-value) 0,0323 < 0,05. Maka, H3 disetujui. 

Kinerja keuangan perusahaan memiliki pengaruh secara positif oleh faktor 

penentu green intellectual capital. 

 

d. Pembahasan 

i. Pengaruh Carbon Emission Disclosure, Carbon Performance, dan Green 

Intellectual Capital pada Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA) 

Pada tingkat signifikansi 5% (atau 0,05), nilai probabilitas sebesar 

0,004455. Penelitian ini menguji hubungan antara kinerja keuangan (ROA) bisnis 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2018-2022 dan mengungkapkan 

bahwa carbon emission disclosure, carbon performance, dan green intellectual 

capital memiliki dampak secara simultan. 

 

ii. Pengaruh Carbon Emission Disclosure pada Kinerja Keuangan 

Perusahaan (ROA) 

Pada tingkat signifikansi 0.05, nilai probabilitas (p-value) variabel carbon 

emission disclosure (X1) adalah sebesar 0.0290, dan koefisien regresinya adalah -

0.224379. Oleh karena itu, kami tidak menerima dan menolak H1. Kinerja 

keuangan (ROA) secara signifikan dipengaruhi secara negatif oleh variabel 

carbon emission disclosure. Hal ini bertolak belakang dengan ekspektasi para 

peneliti., yaitu bahwa carbon emission disclosure berpengaruh positif terhadap 

return on asset (ROA) perusahaan. Menurut Ratmono et al. (2020), perusahaan 

yang menghasilkan lebih banyak uang lebih berpotensi untuk melakukan upaya 

perlindungan dan melaporkan emisi [36]. Variasi dalam hasil penelitian ini 

karena jumlah sampel yang kecil dan perbedaan dalam sifat perusahaan yang 

terlibat. Partisipasi perusahaan sampel yang minim di setiap sektor membatasi 

kemampuan mereka untuk secara akurat mencerminkan situasi yang sebenarnya. 



Pengungkapan emisi karbon itu memakan biaya yang mahal [37]. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan temuan Ratmono et al., (2020) menemukan bahwa 

carbon emission disclosure secara signifikan menurunkan ROA perusahaan, dan 

hasil penelitian kami sejalan dengan hal tersebut. Hasil ini bertentangan dengan 

penelitian Putri dan Murtanto (2023), yang menemukan bahwa pengungkapan 

emisi karbon secara signifikan meningkatkan ROA perusahaan. 

 

iii. Pengaruh Carbon Performance pada Kinerja Keuangan Perusahaan 

(ROA) 

Koefisien regresi bernilai sebesar 0.160702 dan nilai probabilitas variabel 

kinerja karbon (X2) sebesar 0.0013 < 0.05. Oleh karena itu, kami menerima H2. 

Hal ini membuktikan bahwa metrik kinerja karbon secara signifikan 

meningkatkan return on asset (ROA) perusahaan. Emisi karbon secara signifikan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (ROA), yang sejalan dengan teori 

peneliti. Menurut penelitian Ganda (2022) carbon performance memiliki 

pengaruh menguntungkan dan cukup besar terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(ROA). Keberhasilan keuangan yang positif dapat menginspirasi investor dan 

pasar untuk lebih tertarik pada perusahaan dengan kinerja karbon yang lebih baik. 

Ganda (2022) juga menemukan bahwa carbon performance secara signifikan 

mempengaruhi ROA untuk bisnis, sehingga penelitian kami sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, dimana carbon performance secara signifikan mengurangi 

ROA untuk bisnis, menurut penelitian Putri dan Murtanto (2023), yang bertolak 

belakang dengan hasil penelitian ini. 

 

iv. Pengaruh Green Intellectual Capital pada Kinerja Keuangan Perusahaan 

(ROA) 

Variabel green intellectual capital (X3) memiliki nilai probabilitas 0.0323, 

dan koefisien regresinya adalah 0.381933. Oleh karena itu, kami menerima H3. 

Hal ini membuktikan bahwa variabel green intellectual capital sangat 

meningkatkan return on asset (ROA) perusahaan. Hal ini mendukung teori 

peneliti bahwa green intellectual capital sangat meningkatkan ROA bagi 

perusahaan. Artinya, ROA perusahaan meningkat seiring dengan jumlah modal 

intelektual hijau yang digunakan. Menurut Putri & Murtanto (2023), green 

intellectual capital secara signifikan meningkatkan laba perusahaan, menurut 
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hasil pengujian.. Perusahaan yang memprioritaskan dampak lingkungan 

cenderung lebih banyak berinvestasi dalam green intellectual capital (GIC). 

Proyek-proyek investasi ini termasuk program pelatihan lingkungan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan staf, 

mempromosikan efisiensi energi, dan meningkatkan kesadaran lingkungan 

melalui berbagai kegiatan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Putri & 

Murtanto (2023), yang menemukan bahwa green intellectual capital secara 

signifikan meningkatkan return on asset (ROA) perusahaan. Menurut penelitian 

Maulana dan Henny (2023), green intellectual capital secara signifikan 

menurunkan return on assets (ROA) perusahaan, sehingga hasil penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian kami [12]. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana green intellectual capital, 

carbon performance, dan carbon emission disclosure mempengaruhi laba bersih perusahaan. 

Secara khusus, 8 perusahaan pertambangan yang namanya terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2018-2022 menjadi fokus penelitian ini. Oleh karena itu, empat puluh 

observasi dilakukan selama lima tahun penelitian. Terdapat 37 observasi secara keseluruhan 

karena adanya tiga data pencilan yang ditemukan dalam data pengujian. Dari tahun 2018-

2022, bisnis pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki pengaruh yang 

baik dan signifikan secara statistik terhadap kinerja keuangan dalam hal carbon emission 

disclosure, carbon performance, dan green intellectual capital. Temuan pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa carbon emission disclosure berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Carbon performance secara signifikan meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Green intellectual capital secara signifikan meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

Temuan penelitian ini akan berguna bagi para peneliti yang tertarik dengan carbon 

emission disclosure, carbon performance, green intellectual capital, dan kinerja keuangan 

perusahaan. Variabel-variabel yang mungkin memiliki dampak, baik secara positif maupun 

negatif, pada laba perusahaan juga harus dipertimbangkan dalam penelitian ini. Investor 

menggunakannya untuk melakukan investasi dengan risiko yang lebih kecil, sementara 

perusahaan menggunakannya untuk mengukur keberhasilan mereka. Karena tidak semua 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara konsisten menyusun 

laporan keberlanjutan dari tahun 2018 hingga 2022, maka jumlah sampel penelitian ini 



terbatas. Untuk lebih memahami bagaimana berbagai faktor memengaruhi laba perusahaan, 

penelitian di masa depan harus memperluas cakupannya. Para peneliti di masa depan harus 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar atau memperluas fokus mereka untuk 

memasukkan lebih banyak perusahaan (seperti semua perusahaan yang melaporkan 

keberlanjutan, tidak hanya perusahaan pertambangan). 
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